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ABSTRACT

[The influence of work discipline and work motivation on the performance of science learning in
Pekalongan Regency Vocational School] Teacher performance in the teaching and learning process of
science is an important indicator of achieving educational goals. Factors that are thought to influence the
improvement of teacher performance in learning science include work discipline and work motivation of
a teacher. This is the background of research related to the low performance of teachers in science
learning at SMKN in Kab. Pekalongan. This study was aimed to analyze the effect of Work Discipline
(X1) on Science Learning Performance (Y), Work Motivation (X2) on Science Learning Performance (Y),
and the influence of both together on the performance of science learning (Y) at SMKN in Kab.
Pekalongan. This research was correlational quantitative research with a sample of 160 teachers from all
State Vocational High Schools in Pekalongan district. Sampling techniques using random taking
techniques that all correlation tests use the assistance of the SPSS program. The results show that there is
a significant correlation between work discipline (X1) on the performance of science learning (Y) of
56.6% with the weakest dimension is obeying the rules of time, the correlation between work motivation
(X2) on the performance of science learning (Y) 8.9% with weaknesses in the dimensions of intrinsic
motivation, and significant correlation between the two variables X1 and X2 simultaneously on the
performance of science learning (Y) at SMKN in Kab. Pekalongan is 56.2% with the regression equation
y = 18787 + 2,083 xI + 0.154 x2. Based on the results of the study, researchers provide
recommendations that teachers should increase discipline, motivation, and achievements in carrying out
work with a full sense of responsibility and school leaders always monitor the performance of teachers in
learning science and provide encouragement so that teachers are motivated in improving work discipline.
In addition, the government should provide intensive guidance to schools related to discipline and budget
funds for activities that foster teacher motivation for achievement and improve their performance.

Keywords: Influence; Teacher Work Discipline; Teacher Work Motivation; Science Learning
Performance; Pekalongan Regency.

ABSTRAK
Kinerja guru dalam proses belajar mengajar sains merupakan indikator penting mencapai tujuan
pendidikan. Faktor-fakor yang diduga mempengaruhi peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran sains
antara lain disiplin kerja dan motivasi kerja seorang guru. Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian
terkait rendahnya kinerja guru dalam pembelajaran sains di SMKN se Kab. Pekalongan. Penelitian ini
bertujuan menganalisa pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap kinerja pembelajaran sains (Y), motivasi
kerja (X2) terhadap kinerja pembelajaran sains (Y), dan pengaruh keduanya secara bersama terhadap
kinerja pembelajaran sains (Y) di SMKN se Kab. Pekalongan. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif korelasional dengan sampel 160 guru dari seluruh sekolah menengah kejuruan negeri di Kab.
Pekalongan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan acak yang semua uji
korelasinya menggunakan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menggambarkan bahwa terdapat
korelasi yang signifikan antara disiplin kerja (X1) terhadap kinerja pembelajaran sains (Y) sebesar 56,6%
dengan dimensi yang paling lemah adalah taat aturan waktu, korelasi antara motivasi kerja (X2) terhadap
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kinerja pembelajaran sains (Y) sebesar 8,9% dengan kelemahan pada dimensi motivasi intrinsik, dan
korelasi yang signifikan antara kedua variabel X1 dan X2 secara bersamaan terhadap Kkinerja
pembelajaran sains (Y) di SMKN se Kab. Pekalongan sebesar 56,2% dengan persamaan regresi Y=
18,787 + 2,083 X; + 0,154 X,. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan rekomendasi bahwa
guru hendaknya meningkatkan kedisiplinan, motivasi, prestasi dalam melaksanakan pekerjaan dengan
penuh rasa tanggung jawab dan pimpinan sekolah senantiasa memantau kinerja guru dalam pembelajaran
sains dan memberikan dorongan supaya para guru termotivasi dalam meningkatkan disiplin kerja. selain
itu, Pemerintah hendaknya memberikan pembinaan intensif kepada sekolah terkait kedisiplinan dan
menganggarkan dana untuk kegiatan yang menumbuhkan motivasi guru untuk berprestasi dan

meningkatkan kinerjanya.

Kata kunci: Pengaruh; Disiplin Kerja Guru; Motivasi Kerja Guru; Kinerja Pembelajaran Sains;

Kabupaten Pekalongan.

PENDAHULUAN

Guru merupakan garda terdepan dalam
memajukan  pendidikan. Guru  merupakan
komponen yang paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang
berkualitas (Octavia, 2019; Pribadi, 2017,
Suastika, Sedana, & Gata, 2022). Guru harus
memiliki Kkinerja yang tinggi agar mampu
mewujudkan pendidikan yang bermutu. Seorang
guru yang memiliki Kinerja yang tinggi
diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih
baik dan berkualitas sehingga benar-benar
mampu mengembangkan peserta didik secara
holistik (Antara, 2019; Mulyasa, 2021; Widodo,
2021; Widyastono, 2012).

Pendidikan sains yang berhasil sebagian
besar ditentukan oleh kinerja pembelajaran sains
oleh seorang guru. Kinerja guru banyak
dihubungkan ~ dengan  rendahnya  mutu
pendidikan. Kinerja guru dapat terlihat saat guru
melaksanakan  tugasnya kegiatan  belajar
mengajar (KBM), mulai dari perencanaan,
hingga evaluasi pembelajaran (Lusiana, 2019;
Mangkunegara & Puspitasari, 2015; Selamet,
2017).

Undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, dalam pasal
39 ayat 2 menyebutkan bahwa seorang guru
memiliki tugas dalam perencanaan, dan
melaksanakan KBM, evaluasi, pendidikan dan
pelatihan, penelitian maupun pengabdian kepada
masyarakat luas, khususnya bagi para guru pada
perguruan timggi. Oleh sebab itu, insan guru
dalam dunia pendidikan diharuskan memiliki
kinerja baik sehingga dapat merealisasikan
harapan dan tuntutan semua pihak yang
berkepentingan di dalam dunia pendidikan,
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seperti masyarakat yang telah memberikan
kepercayaan kepada lembaga pendidikan untuk
mendapatkan pendidikan terbaik di lembaga
tersebut. Lembaga pendidikan merupakan
tempat terjadinya interaksi diantara semua
elemen pendidikan. Lembaga ini dituntut agar
senantiasa memberikan layanan kepada peserta
didik agar mereka dapat mengembangkan
potensi terbaiknya dalam upaya menghasilkan
mutu yang baik. Proses dalam mendapatkan
mutu terbaik dapat dipengaruhi banyak elemen
atau faktor, yang salah satunya adalah kinerja
guru (Anisa & Yuliyanto, 2017; Mahmudah,
2018; Norlena, 2015).

Secara teori, beberapa faktor tersebut antara
lain sikap kedisiplinan dan motivasi kerja
seorang guru dalam mencapai tujuan pendidikan
(Ariyiliyanto, 2013; Kurniawan, Wulan, &
Wahyono, 2018; Sitepu, 2019; Suryadi, 2020).
Maka guru seharusnya berusaha dengan
sungguh-sungguh  untuk  mematuhi  semua
ketentuan dan peraturan yang berlaku berkaitan
dengan profesinya sebagai guru serta diberi
motivasi dan bantuan dari sekolah agar kinerja
lebih berkualitas dan profesional.

Peneliti melakukan obeservasi awal dan
wawancara awal terhadap beberapa guru dan
para wakil kepala di SMKN se Kab. Pekalongan
untuk kualitas pendidikannya masih fluktuatif,
yang disebabkan oleh kinerja pembelajaran sains
belum menunjukkan kinerja yang diharapkan.
Hasil obesrvasi awal diketahui bahwa masih
terdapat guru yang mengajar tidak mempunyai
persiapan mengajar atau persiapan mengajarnya
kurang lengkap, yaitu dalam pengembangan
kurikulum diantaranya pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran, program tahunan,
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program semester, silabus belum dicetak, jika
sudah dicetak merupakan hasil tahun kemarin
atau hanya didapat dari download yang belum
direvisi  berdasarkan karakter anak dan
daerahnya. Guru mengajar hanya sebuah
rutinitas tanpa adanya inovasi pengembangan.
Guru dalam melakukan penilaian atau evaluasi
pembelajaran masih kurang baik, karena dalam
penilaian atau evaluasi hanya berdasarkan tes
tertulis yang berupa soal tes. Guru dalam
melakukan penilaian sudah melakukan analisis
nilai hasil ujian atau ulangan menggunakan
format yang telah dibuat oleh masing-masing
sekolah, tetapi hasil analisis nilai belum
ditindaklanjuti untuk pelaksanaan pembelajaran
berikutnya. Program remidial atau pengayaan
hanya sebatas pemenuhan administrasi yang
dituangkan  dalam  rencana  pelaksanaan
pembelajaran

Informasi lain yang diperoleh berdasarkan
observasi dan wawancara awal adalah masih
terdapat guru yang terlambat datang dan
terlambat  masuk ke kelas. Hal ini
mengakibatkan kekosongan jam pembelajaran
untuk siswa pada saat guru tidak hadir sesuai
waktu yang telah dijadwalkan. Guru yang
terlambat datang menurut informasi ada yang
langsung mendapatkan pembinaan dari BKD
melalui Cabang dinas Pendidikan Wilayah XII.
Terdapat pula guru yang melebihi batas waktu
dalam pengumpulan perangkat pembelajaran.

Masyarakat berpendapat bahwa jika kinerja
guru dalam pembelajaran sains baik maka
tingkat keberhasilan pendidikan putra-putri
mereka akan tinggi (Azizah, 2017; Fauziana,
2017). Indikator keberhasilan sekolah, salah
satunya adalah perolehan penilain Kinerja guru
dalam pembelajaran sains yang baik dan dapat
meningkat setiap tahunnya. Gambar 1 peneliti
paparkan hasil penilaian kinerja guru dalam
pembelajaran sains (PKG) tahun 2018 - 2020 di
SMKN se Kab. Pekalongan.
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Hasil Penilaian PKG di SMKN se Kab. Pekalongan
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Gambar 1. Hasil Penilaian PKG di SMKN se
Kab. Pekalongan
Sumber: (SMKN 1 Karangdadap, s2021; SMKN
1 Kedungwuni, 2021; SMKN 1 Lebakbarang,
2021; SMKN 1 Sragi, 2021)

Langkah selanjutnya peneliti konversi hasil
PKG pada Gambar 1 kedalam skala nilai yang
sesuai atas Permen PAN & RB 16/2009
sehingga didapatkan nilai rerata nilai PKG
adalah 85 dengan kategori “baik”, namun nilai
tersebut fluktuatif disetiap tahunnya. Dengan
harapan tahun 2021 nilai rata- rata PKG di
SMKN se Kab. Pekalongan bisa lebih
meningkat. Supaya dapat meningkat maka
kinerja guru dalam pembelajaran sains masih
harus ditingkatkan lebih baik setiap tahunnya.
Hal ini dikarenakan Kkinerja guru dalam
pembelajaran sains merupakan bagian dari unsur
utama dalam bidang pendidikan masih harus
diperhatikan dengan sungguh-sungguh.

Kinerja pembelajaran sains dapat dilihat
pula berdasarkan pada nilai PKG, juga dapat
dilihat dari pencapaian nilai UN. Pencapaian
nilai UN yang tinggi adalah refleksi dari kinerja
pembelajaran sains yang tinggi. Pencapaian nilai
UN yang rendah merupakan indikator kinerja
pembelajaran sains yang rendah. Data berikut ini
adalah pencapaian nilai UN 3 tahun terakhir,
dimana pencapaiannya terlihat fluktuatif, seperti
yang terlihat pada Gambar 2.
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Hasil Ujian Nasional Tiga Tahun Terakhir di SMKN se Kab.
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Gambar 2. Nilai Rata-Rata Hasil Ujian Nasional
Tahun 2017-2019 di SMKN se Kab. Pekalongan
Sumber: (Puspendik Kemendikbudristek, 2020)

Data pada Gambar 2 memperlihatkan
bahwa rata-rata nilai Ujian Nasional tahun 2017
sebesar 64,44, tahun 2018 menurun jadi 57,47,
sedangkan tahun 2019 naik sedikit menjadi
57,68 tetapi secara keseluruhan rata-rata nilai
ujian nasional siswa tiap sekolah rendah dan ini
merupakan salah satu indikator rendahnya
kinerja pembelajaran sains.

Pencapaian prestasi siswa juga menjadi
tidak maksimal dengan melihat keadaan yang
demikian itu, maka sekolah membutuhkan
sumber daya manusia yang professional dan
mempunyai motivasi kerja tinggi. Motivasi kerja
yang tinggi merupakan keharusan, karena
mereka akan dapat melaksanakan tugasnya
secara penuh tanggung jawab. Motivasi kerja
guru erat kaitannya dengan dorongan dari dalam
dan dari luar diri guru. seorang guru memiliki
motivasi kerja yang tinggi dapat menghadapi
memiliki peranan penting dalam setiap kondis,
sehingga dapat mengeluarkan semua kompetensi
dan kapasitas yang guru miliki untuk mengatasi
hambatan dan tantangan dalam kegiatan KBM
(Habsyi, 2020; Sugiyo, 2021; Zamzam, Satria,
& Kore, 2018). Motivasi kerja yang baik
seorang guru pada dasarnya akan menghasilkan
pikiran dan perilaku yang positif dalam
menggapai tujuan mulia pendidikan (Dewi,
2018; Pianda, 2018).

Hasil studi awal yang peneliti lakukan
menyatakan bahwa motivasi guru dalam
menggapai prestasi kerja cenderung rendah atau
masih berada di bawah kompetensi yang
diharapkan. Rendahnya minat guru untuk
mengukur  capaian  prestasi  kerja  dan
pengembangan diri dapat dilihat pada banyak
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kegiatan, seperti minimnya minat dalam
pelaksanaan  kejuaraan  guru  berprestasi,
kejuaraan keteladan guru, frekuensi karya ilmiah
yang diterbitkan guru. Rendahnya motivasi kerja
guru juga diperkuat dengan hasil survei awal
penelitian yang menunjukkan 1) 43% guru
masih  kurang bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugas, dimana terkadang guru
tidak mampu menyelesaikan tugas yang
diberikan kepadanya dengan baik. 2) 62% guru
jarang membuat dan menggunakan media
belajar saat mengajar, menunjukkan masih
rendahnya Kkreativitas seorang guru untuk
memaksimalkan media dalam pembelajaran
karena merasa direpotkan jika membuat media
belajar sebelum mengajar dan menggunakan
media belajar saat mengajar. 3) 77% guru tidak
melakukan pengembangan diri secara rutin,
dimana guru jarang mengikuti pelatihan/diklat
yang dapat mengembangkan kompetensinya.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang
peneliti telah paparkan pada latar belakang di
atas dan melihat fenomena yang ada, maka
penelitian tentang disiplin kerja, motivasi kerja,
dan kinerja pembelajaran sains di SMK Negeri
Kab. Pekalongan memiliki urgensi untuk
dilaksanakan dalam upaya memaksimalkan
tujuan mulia dari pendidikan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan  yang digunakan  dalam
penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif dapat berarti sebagai
metode yang digunakan untuk meneliti pada
populasi maupun sampel yang pengumpulan
datanya memakai instrumen dan analisisnya
bersifat statistik, serta memiliki tujuan menguji
dugaan yang sudah ditulis sebelumnya
(Musfigon, 2012). Penelitian ini dimaksudkan
agar menguji korelasi antara disiplin kerja (X1)
dan motivasi kerja (X2) terhadap Kkinerja
pembelajaran sains (Y) di SMKN se Kab.
Pekalongan. Penelitian ini juga dapat dikatakan
sebagai penelitian asosiatif atau penelitian yang
memiliki tujuan mencari hubungan 2 variabel
atau lebih (Sugiyono, 2017), seperti yang
ditunjukkan oleh Gambar 3.
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Variabel X1 : v
Disiplin Kerja }
Variabel Y :
> Kinerja Guru
Variabel X2 : ]
Motivasi Kerja AN

Gambar 3. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMKN se Kab.
Pekalongan, yang berjumlah empat sekolah.
Obyek penelitian adalah guru di SMKN se Kab.
Pekalongan. Waktu Penelitian dilaksanakan pada
bulan September 2021 sampai dengan bulan
April 2022. Populasi dalam penelitian berjumlah
265 yang merupakan guru di SMKN se Kab.
Pekalongan. Penelitian ini memakai sampel yang
dihitung menggunakan formula slovin dengan
signifikansi 5%, yaitu sebesar 160 orang dari
total populasi yang ada, seperti yang terlihat pada
Gambar 4.

Daftar Jumlah Populasi dan Proporsi Sampel Penelitian
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Gambar 4. Daftar Jumlah Populasi dan Sampel
masing-masing Sekolah
Sumber: (Kemendikbudristek, 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data merupakan bagian awal
hasil penelitian dan pembahasan yang
merupakan bagian dari pengukuran terhadap
persepsi dari 160 responden tentang persepsi
mereka terhadap variabel disiplin kerja (X1),
motivasi kerja (X2) dan kinerja pembelajaran
sains (Y) di SMKN se Kab. Pekalongan yang
diolah dengan program SPSS versi 21. Hasil olah
data untuk mengetahui persepsi responden
terhadap setiap variabel penelitian diperoleh
berdasarkan jumlah dari keseluruhan jawaban
responden dan hasilnya dikelompokkan ke dalam
kelas interval sesuai skala likert yang digunakan.
Dalam penelitian ini persepsi responden terhadap
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setiap  variabel  penelitian  juga  akan
dikelompokkan menjadi 5 kriteria persepsi.

@

Statistik Deskripsi Data Penelitian
250 8

g
s
0 El
8
100 ©
<0 I% 8 I
o |

N Range Minimum  Maximum Mean Std
Deviation

206,2375

160
160
160

136

£

99,3813

I 1169375

W =7
819562
I 65583

Statistik Deskripsi Data Penelitian

mY X1 mX2

Gambar 5. Statistik Deskripsi Data Penelitian
Pada Setiap Variabel Penelitian

Berdasarkan Gambar 5 di atas
menunjukkan  bahwa jumlah skor hasil
kuesioner terhadap variabel Kinerja
pembelajaran sains diperoleh skor minimum
140 dan skor maksimum 235 dengan range skor
95. Pendapat responden terhadap variabel
disiplin kerja diperoleh skor minimum 78 dan
skor maksimum 116 dengan range skor 38.
Pendapat responden terhadap indikator motivasi
kerja (X2) didapatkan nilai minimum 100 dan
maksimum 136 dengan range nya adalah 36.
Berdasarkan data sebagaimana Gambar 5 di
atas, maka dapat dijabarkan untuk analisis
deskriptif terhadap ketiga variabel penelitian
pada Gambar 6, 7, dan 8.

Persepsi Responden Terhadap Y
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Interval dan Kategori Persepsi
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Gambar 6. Persepsi Responden Terhadap Y
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Persepsi Responden Terhadap X1
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Gambar 7. Persepsi Responden Terhadap X1
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Gambar 8. Persepsi Responden Terhadap X2
Hasil Penelitian

Pengujian pengaruh faktor disiplin kerja
seorang guru  (X;) terhadap  kinerja
pembelajaran sains (Y) dapat dilihat pada
Gambar 8.

Tabel 1. Hasil Korelasi X, Terhadap Y
Correlations Y Xl
Yoo L0000 (752
Xl 52 1.000

Pearson Correlation

. . Yoo, 000
Sig. (1-tailed) X1 000
N Yo loe0 160

X1 160 160

Berdasarkan Tabel 1, maka bisa dipahami
bahwa terdapat hubungan antara faktor disiplin
kerja seorang guru (X1) terhadap kinerja
pembelajaran sains (Y) yang berada di angka
0,752 vyang berarti bahwa terdapat hubungan
yang kuat yang signifikansinya 0% lebih kecil
dari taraf signifikansi 5%, Langkah berikutnya
pembuktian hipotesis 1 apakah benar (hipotesis
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dapat diterima) atau salah (hipotesis ditolak)
seperti yang peneliti sajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Anova X1 Terhadalp Y

ANOVA"
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regressi 483109 1 483109 206,14 ,00
on 98 98 5 0°
12
Residual 3?:]2?9 éﬁ 234,354
35338,9 15
Total 75 9

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X1

Hasil uji anova pada Tabel 2 menjelaskan
bahwa faktor disiplin kerja seorang guru (X1)
terhadap kinerjanya (Y) memperoleh angka
signifikansi 0,000 lebih  kecil dari taraf
signifikansi 5% dan Fhitungnya sebesar 206,145

dengan signifikan 5% nya sebesar 3,90 dengan
kata lain 206,145 > 3,90. Hasil di atas
menggambarkan bahwa dugaan penelitian 1
(hipotesis 1) yang menyatakan bahwa ada korelasi
disiplin kerja guru (X1) terhadap Kinerja
pembelajaran sains (Y) di SMKN se Kab.
Pekalongan diterima. Besaran atau tingginya
pengaruh tersebut seperti yang dapat diamati
pada Gambar 9.

Hasil Pengaruh Dsiplin kerja (X1) terhadap kinerja
pembelajaran sains (Y)
08 0,752

0,566 0,563

NilaiSetiap variabel
o
-

R R Square Adjusted R Square

Statistik Nilai R, R Square, dan Adjusted R Square

Gambar 9. Hasil Pengaruh Dsiplin kerja (X1)
terhadap kinerja pembelajaran sains (Y)

Gambar 9 memiliki arti terkait hasil
pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap Kkinerja
pembelajaran sains (Y) ataui R Square dengan
nilai 0,566 yang berarti bahwa bahwa 56,6%
kinerja pembelajaran sains dipengaruhi oleh
faktor disiplin kerja guru (X1), angka sisa 43.4%
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merupakan kinerja pembelajaran sains dapat
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model yang
diteliti (faktor lainnya). Misalnya seperti faktor
motivasi kerja (Hasibuan & Silvya, 2019).

Tabel 3. Hasil Koefisien Regresi
Coefficients®
Model  Unstandardiz Standardiz t Sig
ed ed .

Coefficients Coefficien
s

B Std. Beta

Error
(Consta 5,13 14,771 S48 72
nt) 4 9
X1 2,12 148 152 14,35 ,00
7 8 0

a. Dependent Variable: ¥

Hasil uji regresi pada Tabel 3 memberikan
signifikasi koefisen regresi t = 0,348 dan
signifikan pada a = 5% yang artinya bahwa
konstanta regresi sangat signifikan, dan t =
14,358 signifikan pada a = 0% maka koefisien
regresi sebesar 2,127 mempunyai arti sangat
signifikan.

Pengujian regresi disiplin kerja seorang guru
(X1) terhadap kinerja pembelajaran sains (YY)
didapatkan hasil konstanta atau nilai tetap
sebesar 5,134 dan angka koefisien regresi
sebanyak 2,127 yang signifikansinya 0,000
sehingga didapatkan persamaan regresi Y= 5,134
+2,127 X1.

Persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa
nilai 5,134 berarti apabila disiplin kerja guru
(X1) dianggap nilai yang tetap maka Kkinerja
pembelajaran sains (Y)  mendapatkan skor
sebesar 9,134 dan skor 2,127 mengartikan bahwa
koefisien regresi memiliki angka positif, artinya
jika disiplin kerja (X1) terjadi peningkatan maka
kinerja pembelajaran sains (Y) juga terjadi
peningkatan dan juga arti sebaliknya.

Kesimpulan terhadap hasil di atas kinerja
pembelajaran sains (Y) dipengarihi secara
signifikan baik dan buruknya variabel disiplin
kerja (X1). peningkatan disiplin kerja seorang
guru, maka akan memberikan manfaat berupa
peningkatan kinerja pembelajaran sains tersebut,
dan juga arti yang sebaliknya.
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Pengujian pengaruh motivasi kerja seorang
guru (X2) terhadap kinerjanya () seperti yang
peneliti tampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi motivasi kerja guru
(X2) terhadap kinerja pembelajaran sains (Y)

Correlations bd X2

Yoo L0000 298

X2 298 1,000

Pearson Correlation

Sig. (I-tailed) LI
N A 160 160

X2 le0 160

Berdasarkan Tabel 4, maka bisa dipahami
bahwa ada hubungan antara motivasi kerja guru
(X2) terhadap kinerjanya (Y) yang berada di
angka 0,298 vyang berarti bahwa terdapat
hubungan atau pengaruh dengan kategori rendah
yang signifikansinya lebih kecil dari nilai
signifikansi 5/100 (0,000 < 0,298). Langkah
berikutnya pembuktian hipotesis 2 apakah benar
(hipotesis dapat diterima) atau salah (hipotesis
ditolak) seperti yang tersajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Anova Motivasi kerja guru (X2)
terhadap kinerja pembelajaran sains (Y)
ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.

Squares Square
Regressio 7591841 1 7591.84 1542 000
n l g b
Residual 77747,13 15 492,070

4 8

8533897 15
Total 5 9

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2

Hasil uji anova pada Tabel 5 menjelaskan
bahwa indikator motivasi kerja guru (X2)
terhadap kinerja pembelajaran  sains  (Y)
memperoleh angka signifikansi 0% lebih kecil
dari taraf signifikansi 5/100 yaitu (0,000 < 0,05)
dan Fhitungnya sebesar 15,428 lebih besar dari
F tabel dengan signifikan 5% nya sebesar 3,90
dengan kata lain 15,428 > 3,90. Hasil di atas
menggambarkan bahwa dugaan atau hipotesis 2
yang menyatakan bahwa ada pengaruh motivasi
kerja guru (X2 terhadap kinerja pembelajaran
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sains (Y) di SMKN se Kab. Pekalongan diterima.
Besaran atau tingginya pengaruh hipotesis 2
tersebut seperti yang tergambarkan pada
Gambar 10.

Hasil Pengaruh Motivasi kerja guru (X2) terhadap kinerja
pembelajaran sains (Y)

0,35 0,298
03

0,25
02

0,15
4 0,089
01 0,083

-
0

Adjusted R Square

NilaiSetiap Variabel

R R Square

Statistik Nilai R, R Square, dan Adjusted R Square

Gambar 10. Hasil Pengaruh Motivasi kerja
guru (X2) terhadap kinerja pembelajaran sains
Y

Berdasarkan Gambar 10 dapat dijelaskan
bahwa korelasi motivasi kerja guru terhadap
kinerja pembelajaran sains (Y) atau nilai R
square nya adalah 0,089. Angka 8,9% Kkinerja
pembelajaran sains dipengaruhi oleh faktor
motivasi kerja guru dan sisanya 91,1% Kinerja
pembelajaran sains dipengaruhi oleh faktor lain
diluar faktor motivasi kerja guru.

Gambar 10 memiliki arti terkait hasil
pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja
pembelajaran sains (Y) atau R Square sebesar
0,089 yang berarti bahwa bahwa 8,9% Kkinerja
pembelajaran sains berkorelasi dengan faktor
motivasi kerja guru (X2), angka sisa sebesar
91,1% berarti bahwa kinerjanya berkorelasi
dengan faktor dan variabel lainnya.

Tabel 6. Hasil Koefisien Regresi

Coefficients"
Model  Unstandardiz Standardiz t Sig
ed ed

Coefficients Coefficient
5
B Std. Beta

Error
(Constan 88,37 30,05 2.94 .00
t) 7 7 0 4
X2 1,008 257 298 ;,92 E}m

a. Dependent Variable: ¥

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa

ISSN 2622-9307

Hasil uji regresi pada Tabel 6 memberikan
signifikasi koefisen regresi t = 2,940 dan
signifikan pada a = 0,004 yang artinya bahwa
konstanta regresi sangat signifikan, dan t = 3,928
signifikan pada a = 0% maka koefisien regresi
sebesar 1,008 mempunyai arti sangat signifikan.

Pengujian  regresi untuk  menentukan
besaran korelasi motivasi kerja seorang guru
(X2) terhadap kinerjanya (Y) memperoleh skor
konstanta 88,37 dan angka koefisien regresi
sebanyak 1,008 vyang signifikansinya 0,000
sehingga didapatkan persamaan regresi Y=
88,377 + 1,008 X2.

Persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa
nilai 88,377 berarti apabila motivasi kerja (X2)
dianggap nilai yang tetap maka Kinerja
pembelajaran sains (Y) mempunyai nilai sebesar
88,377 dan nilai 1,008 mengartikan bahwa
koefisien regresi memiliki angka positif, artinya
jika motivasi kerja (X2) terjadi peningkatan
maka kinerja pembelajaran sains (Y) juga terjadi
peningkatan dan juga arti sebaliknya.

Kesimpulan terhadap hasil di atas kinerja
pembelajaran sains (YY) dipengarihi secara
signifikan baik dan buruknya variabel motivasi
kerja (X2) peningkatan disiplin kerja seorang
guru, maka akan memberikan manfaat berupa
peningkatan Kinerja pembelajaran sains tersebut,
dan juga arti yang sebaliknya.

Pengujian Pengaruh disiplin kerja (X1) dan
Motivasi kerja (X2) secara Bersamaan Terhadap
kinerja pembelajaran sains (Y) dapat dilihat
pada gambar sebagai berikut:

Hasil Regresi Ganda

038 0,754

0,7

06 0,568 0,562
0,5

0,4

03

02

0,1

Nilai Setiap Variabel

R R Square Adjusted R Square

Statistik Nilai R, R Square, dan Adjusted R Square

Gambar 11. Hasil Regresi Ganda
Gambar 11 terkait pengujian pengaruh

disiplin kerja seorang guru (X1) dan motivasi
kerja seorang guru (X2) secara bersamaan
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terhadap Kinerjanya (Y) dapat memberikan arti
bahwa pengaruh disiplin kerja dan motivasi
kerja secara bersama-sama terhadap Kkinerja
pembelajaran sains (Y) memperoleh skor
Adjusted R square senilai 0,562, hal ini berarti
pengaruh variabel disiplin kerja  (X1) dan
motivasi kerja (X2) terhadap kinerja pembelajaran
sains (Y) memiliki pengaruh senilai 56,2%, dan
nilai 43,8% lainnya dari kinerja pembelajaran
sains di SMKN se Kab. Pekalongan dipengaruhi
oleh selain kedua indikator tersebut.

Tabel 7. Hasil Koefisien Regresi Ganda
Coefficients®
Mode Unstanda Standar t Si

| rdized dized g.
Coefficie Coeffic
nts ients
B Std. Beta Toler VI
Err ance F
or
(Cons 18, 22,2 84 4
787 97 3 0
tant)
2,0 ,158 ,737 13, 0 ,882 1,1
X1 83 193 0 33
0
,15 ,189 ,046 81 0 ,882 11
X2 4 8 4 33
5

a. Dependent Variable: Y

Tabel 7 memberikan arti bahwa hasil uji
koefisien regresi memiliki signifikan koefisien
regresi ganda t = 0,843 signifikan pada o = 0,401
yang berarti bahwa konstanta regresi bersifat
signifikan, dan t = 13,193 signifikan pada a =
0,000. Hal ini mengartikan bahwa koefisien
regresi 2,083 sangat signifikan serta t = 0,818
signifikan pada o = 0,045 maka berarti koefisien
regresi 0,154 sangat signifikan.

Tabel 7 memberikan nilai tetap sebesar
18,787 dengan nilai koefisien X1 = 2,083 dan X2
= 0,154 yang nilai signifikansinya 0,000 dan
0,045, sehingga  didapatkan persamaan
korelasinya adalah Y= 18,787 + 2,083 X1 +
0,154 X2.

Persamaan regresi di atas memberikan arti
bahwa jika konstantanya senilai 18,787 maka
motivasi kerja guru sebesar 18,787 meski tanpa
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disiplin kerja dan motivasi kerja. Nilai koefisien
2,083 bernilai positif untuk variabel X1, dan
0,154 juga positif pada model atau indikator X2,
yang artinya perubahan nilai terhadap kedua
indikator tersebut (X1 maupun X2), sejalan
terhadap perubahan indikator Kinerja
pembelajaran sains (Y).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka
kesimpulan yang peneliti dapat ambil bahwa
kinerja pembelajaran sains (Y) di SMKN se Kab.
Pekalongan dipengaruhi secara signifikan oleh
variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja
(X2). Peningkatan dan penurunan kedua
variabel tersebut (X1 dan X2) berpenguh
signifikan terhadap variabel kinerja
pembelajaran sains di SMKN se Kab.
Pekalongan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji dan analisis di atas,
maka dapat dinyatakan bahwa disiplin kerja
seorang guru di SMKN se Kab. Pekalongan
terhadap kinerja pembelajaran sains (Y) termasuk
dalam kategori sedang. Pengukuran dimensi
terhadap dsiplin kerja ditemukan nilai terbesar
(terkuat) pada dimensi kepatuhan dalam bekerja
dan nilai terendah pada dimensi taat aturan
waktu. Berdasarkan hasil analisis yang telah
peneliti paparkan maka disiplin kerja guru di
SMKN se Kab. Pekalongan termasuk dalam
kategori cukup baik (sedang) terutama pada
dimensi komitmen dimana guru sudah mengikuti
aturan instansi dan menjalankan tugas sesuai
dengan uraian tugas masing-masing. Kelemahan
disiplin kerja terutama terlihat dalam hadirnya
guru di lingkungan sekolah maupun pada saat
pembelajaran di kelas.

Hasil uji regresi pada analisis di atas
memberikan arti bahwa terdapat hubungan antara
disiplin kerja (X1) terhadap kinerja pembelajaran
sains (Y) dengan nilai korelasi yang masuk dalam
kategori  kuat. Selain itu besaran pengaruh
disiplin kerja seorang guru (X1) terhadap kinerja
pembelajaran sains (Y) mendapatkan nilai R
Square sebesar 0,566, yang berarti bahwa 56,6%
kinerja pembelajaran sains dipengaruhi oleh
disiplin kerja. Hasil temuan ini memberikan arti
bahwa disiplin kerja seorang guru (X1) memiliki
korelasi signifikan terhadap kinerja pembelajaran
sains (Y) pada di SMKN se Kab. Pekalongan.

727



PENDIPA Journal of Science Education, 2022: 6(3), 719-7342

Hasil analisis dan temuan ini memperkuat teori
dan temuan dari penelitian terdahulu yang
mengatakan bahwa ada hubungan atau korelasi yang
tinggi antara disiplin kerja seorang pegawai atau
guru terhadap Kinerja seorang pegawai atau guru
tersebut (Ardimas & Wardoyo, 2015; Faradina &
Sojanah, 2018; Roeleejanto, Brasit, Payangan, &
Pahlevi, 2015; Turang, Kindangen, & Tumiwa,
2015). Secara teori, kinerja seseorang akan sangat
dipengruhi oleh salah satu faktor seperti kedisiplinan
dalam  bekerja.  Kedisiplin  dalam bekerja
memberikan peranan yang mendasar dalam
menciptakan perilaku seseorang (Suci & Idrus,
2015). Karena pada dasarnya Kinerja yang baik pasti
dihasilkan dari disiplin kerja yang baik pula
(Permatasari, 2015). Sikap kedisiplin dalam bekerja
memberikan gambaran akan adanya tanggung jawab
seseorang  terhadap  pekerjaan yang yang
dikerjakannya (Priyono, Elgadri, & Wardoyo,
2015). Guru atau seseorang yang mempunyai sikap
disiplin kerja yang baik, pada akhirnya dapat
menyelesaikan tugas dengan waktu yang efisien dan
hasil yang maksimal (Mailiana & Hayati, 2022),
disiplin memberikan makna pekerjaan bukanlah
beban (Prihantoro, 2012), melainkan salah satu cara
untuk meningkatkan kinerjanya (Pudjiastuti &
Sriwidodo, 2011). Dengan begitu, sikap kedisiplinan
dalam bekerja memiliki korelasi dan pengaruh yang
signikan terhadap variabel kinerja seseorang
(Tumilaar, 2015).

Dengan persamaan regresi Y= 5,134 + 2,127
X1, dapat dikatakan bahwa disiplin kerja

mempunyai  korelasi positif dan signifikan
terhadap kinerja pembelajaran sains (Y) di SMKN
se Kab. Pekalongan. Hal tersebut dapat dilihat
pada nilai signifikasi 0,00 < 5%. Korelasi ini
memiliki arti bahwa semakin baik disiplin kerja
seorang guru maka semakin baik pula Kinerja
pembelajaran sains tersebut dan juga sebaliknya.

Pembahasan yang kedua dapat diketahui
bahwa motivasi kerja guru di SMKN se Kab.
Pekalongan terhadap kinerja pembelajaran sains
(YY) termasuk dalam kategori sedang. Pengukuran
dimensi terhadap motivasi kerja ditemukan nilai
terbesar (terkuat) pada dimensi motivasi
ekstrinsik dan nilai terendah pada dimensi
motivasi intrinsik. Berdasarkan uraian tersebut di
atas dapat dijelaskan bahwa motivasi kerja guru di
SMKN se Kab. Pekalongan termasuk dalam
kategori cukup baik (sedang) terutama pada
dimensi aktualisasi diri dimana guru seharusnya
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didorong dan diberi  kesempatan  untuk
mengembangkan diri. Kelemahan motivasi kerja
terutama terlihat dalam motivasi intrinsik yaitu
adanya kesadaran diri untuk mengembangkan diri
dengan mengikuti berbagai macam diklat dan
lomba-lomba terkait prestasi guru.

Berdasarkan hasil uji regresi dapat diketahui
bahwa korelasi antara motivasi kerja (X2)
terhadap kinerja pembelajaran sains (Y) diperoleh
nilai korelasi yang termasuk kategori  kuat.
Sedangkan besarnya pengaruh disiplin kerja (X1)
terhadap kinerja pembelajaran sains (Y) diperoleh
nilai R Square 0,089 artinya bahwa Kkinerja
pembelajaran sains hanya 8,9% dipengaruhi oleh
motivasi kerja, nilai sisa sebesar 91,1% dari
kinerja pembelajaran sains diakibatkan oleh
faktor lain  selain  disiplin.  Hasil ini
menggambarkan bahwa motivasi kerja seorang
guru berpengaruh namun tidak memiliki korelasi
yang cukup signifikan terhadap kinerja
pembelajaran sains (Y) pada di SMKN se Kab.
Pekalongan.

Hasil analisis penelitian ini mendukung
temuan Ardiana (2017) bahwa motivasi kerja
seseorang berdampak atau mempunyai korelasi
yang cukup signifikan terhadap kinerja seorang
guru (Y) akuntansi di SMK Kota Mandiri.
Ardiana menyebutkan bahwa adanya rasa
tanggung jawab akan pemahaman tujuan dan
makna memberikan peningkatan akan hasil dari
kinerja guru akuntansi tersebut. Oleh karena itu
seorang guru perlu mempunyai motivasi kerja
baik agar kinerjanya sebagai guru juga terus
meningkat (Ardiana, 2017).

Dengan persamaan regresi Y = 88,377 +
1,008 X2, dapat dikatakan bahwa indikator
motivasi kerja guru (X2) terdapat korelasi positif
dan  cukup signifikan terhadap  kinerja
pembelajaran sains (Y) di SMKN se Kab.
Pekalongan. Hal tersebut dapat ditunjukkan
dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05.
Karena koefisien regresi mempunyai skor
positif dan skor signifikansi (p) < 0,05 maka
semakin baik motivasi kerja guru maka semakin
baik pula kinerja pembelajaran sains, dan juga
sebaliknya.

Pembahasan  hipotesis yang terakhir
menunjukkan bahwa temuan hasil penelitian
berdasarkan hasil analisis data terhadap 160
sampel guru di SMKN se Kab. Pekalongan
menyatakan bahwa disiplin kerja guru dipandang
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sedang, motivasi kerja dipandang sedang juga
oleh responden dan kinerja pembelajaran sains
dipandang kategori tinggi. Korelasi disiplin kerja
(X1) terhadap kinerja pembelajaran sains (YY)
masuk ke dalam kategori tinggi, korelasi
motivasi kerja  guru (X2) terhadap Kinerja
pembelajaran sains (Y) termasuk tinggi. Besarnya
korelasi disiplin kerja guru dan motivasi kerja
guru secara bersamaan terhadap kinerja seorang
guru (Y) mendapatkan Adjusted R squar senilai
0,562, artinya bahwa besaran korelasi indikator
disiplin kerja guru dan motivasi kerja guru (X2)
ternadap kinerja pembelajaran sains (Y) senilai
56,2% dan 43,8% lainnya berkorelasi dengan
faktor dan indikator lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Temuan lainnya dari hasil analisis data
bahwa nilai R Square pada variabel motivasi
kerja lebih kecil daripada disiplin kerja, artinya
disiplin kerja terlebih dahulu baru kemudian
motivasi kerja yang mempengaruhi Kinerja
pembelajaran sains. Ketika disiplin  kerja
tertanam kuat dan menjadi budaya, maka kinerja
pembelajaran sains juga tinggi sedangkan
motivasi kerja sebagai penguat meningkatkan
kinerja pembelajaran sains.

Dengan koefisien regresi Y= 18,787 + 2,083
X1 + 0,154 X2. Berdasarkan data tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa baik buruknya kinerja
pembelajaran sains di SMKN se Kab.
Pekalongan dipengaruhi oleh disiplin kerja guru
dan motivasi kerja seorang guru. Semakin baik
kedua elemen atau faktor tersebut maka kinerja
pembelajaran sains di SMKN se Kab.
Pekalongan juga akan semakin baik, hal ini
juga memberikan arti sebaliknya. Apabila
kedua variabel tersebut terjadi penurunan,
maka variabel Kinerja juga dapat dipastika
terjdi penurunan.

Hasil temuan dari penelitian ini sejalan

dengan  pendapat Ahmadiansyah  (2016)
mengemukakan “motivasi dalam bekerja
merupakan salah satu hal yang dapat

memberikan semangat maupun dorongan dalam
kerja. Oleh karenanya, motivasi dalam kerja
seorang guru dapat memberikan dorongan dan
motivasi agar semangat dalam bekerja. Kuat
maupun lemahnya motivasi dalam bekerja
seseorang turut memberikan hasil besar ataupun
kecilnya prestasi orang tersebut dalam bekerja”.
Berdasarkan teori tersebut, motivasi kerja
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seorang guru dapat diartikan sebagai salah satu
elemen yang memberikan semangat seorang guru
dalam pekerjaannya untuk mencapai prestasi
yang lebih baik. Motivasi kerja guru merupakan
cerminan dari kemampuan kerja seorang guru.
(Ahmadiansah, 2016).

Lembaga pendidikan yang memiliki kualitas
dan kinerja yang baik pada akhirnya akan
menghasilkan output sumber daya manusia yang
baik pula. Kunatitas dan kualitas hasil lulusan erat
kaitannya dengan peran penting seorang guru
dalam pelaksanaan KBM. Oleh karenanya
besarnya tanggung jawab tersebut dapat terlaksana
jika seorang guru mempunyai motivasi kerja yang
baik. Motivasi kerja yang baik pada akhirnya
akan memberikan energi dan semangat dalam
pelaksanaan KBM.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data penelitian
hingga analisis terhadap hasil penelitian yang
didalamnya memuat hasil analisis regresi
tentang pengaruh didiplin kerja (X1) dan
motivasi  kerja  (X2) terhadap  kinerja
pembelajaran sains (Y) di SMKN se Kab.
Pekalongan, maka peneliti  memberikan
kesimpulan bahwa hubungan disiplin kerja (X1)
terhadap Kinerja pembelajaran sains (YY)
diperoleh skor R Square senilai 0,566 artinya
56,6% kinerja pembelajaran sains dipengaruhi
oleh disiplin kerja seorang guru, sisanya 43,4%
motivasi kerja guru dipengaruhi oleh variabel
lain, dengan persamaan regresi Y = 5,134 +
2,127 X1.

Hubungan faktor motivasi kerja guru
(X2) terhadap kinerja pembelajaran sains
(Y) ditunjukkan dengan diperoleh nilai R
Square sebesar 0,089 yang berarti 8,9%
Kinerja pembelajaran sains diakibatkan oleh
motivasi kerja guru (X2) dan 91,9% kinerja
pembelajaran sains lainnya berkorelasi
dengan faktor lain diluar penelitian ini
dengan persamaan regresi Y = 88,377 +
1,008 X2.

Indikator disiplin  kerja (X1) dan
motivasi kerja (X2) secara bersama-sama
memiliki korelasi yang positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja guru (Y) seperti
yang terlihat pada nilai nilai Adjuster R
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Square sebesar 0,562. Hal ini memberikan
arti bahwa kedua variabel, baik variabel
disiplin kerja dan motivasi kerja memiliki
korelasi sebesar 56,2% dan 43,8% lainnya
dipengaruhi oleh selain variabel disiplin
kerja dan motivasi kerja dengan persamaan
regresi Y= 18,787 + 2,083 X1 + 0,154 X2.
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